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COVID-19 telah menyebar diseluruh dunia memberikan dampak yang sangat besar dalam 
kehidupan masyarakat. Salah satu yang mengalami perubahan dengan adanya kondisi COVID-19 
yaitu pola pergerakan orang. Pola pergerakan dapat dijelaskan dalam bentuk arus pergerakan baik 
kendaraan, penumpang, maupun orang yang bergerak dari zona asal maupun zona tujuan di dalam 
wilayah dan periode tertentu. Disisi lain, diketahui bahwa pola pergerakan merupakan hal penting 
dalam menyelesaikan masalah transportasi. Data perubahan pola pergerakan diperlukan untuk 
perencana transportasi dan juga pemangku kebijakan dalam penyediaan transportasi yang aman 
selama pandemi. Selain itu, data pola pergerakan juga berperan penting dalam menentukan 
pembatasan perjalanan di suatu wilayah guna mengurangi penyebaran COVID-19. Penelitian ini 
mencoba menganalisis pola pergerakan di masa pandemi COVID-19 melalui pendekatan eksploratif 
dengan mengambil studi kasus di Wilayah Provinsi Bangka Belitung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa selama pandemi pergerakan orang didominasi pergerakan intra pulau, baik di 
dalam Pulau Bangka maupun Pulau Belitung. Selanjutnya, dari penelitian ini diketahui pula bahwa 
selama pandemi COVID-19, mayoritas orang melakukan perubahan terhadap pergerakan yang 
biasa dilakukan, bahkan lebih dari 50% tidak kembali ke pola pergerakan semula meski kondisi 
pandemi sudah memasuki masa New Normal. Faktor yang paling mempengaruhi orang melakukan 
perubahan pergerakan karena melakukan pencegahan agar tidak turut terpapar. 
 




COVID-19 has spread around the world and has given a huge impact on people's lives. One of the 
changes in the COVID-19 condition is the travel pattern of people. Travel patterns can be explained in 
terms of the flow of vehicles, passengers, and people's mobility from the origin and destination zones 
within a certain area and period. On the other hand, it is known that travel patterns are an essential 
factor in solving transportation problems. The change of travel pattern data is needed for transportation 
planners and policymakers in providing safe transportation during the pandemic. In addition, data on 
travel patterns also play an important role in determining travel restrictions in an area to reduce the 
spread of COVID-19. This study tries to analyze travel patterns during the COVID-19 pandemic through 
an exploratory approach by taking a case study in the Bangka Belitung Province. The results of this 
study show that the mobility was dominated by intra-island trips during the pandemic, both within 
Bangka Island and Belitung Island. Furthermore, during the COVID-19 pandemic, the majority of 
people made changes to their routine's mobility. More than 50% of people did not return to their original 
travel patterns even though the pandemic conditions had entered the New Normal period. The most 
influential factor which makes people change their mobility is to take precautions from COVID-19. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada akhir tahun 2019, COVID-19 pertama kali ditemukan di Wuhan yang kemudian 
menyebar dengan sangat cepat. Penyebaran yang begitu pesat ke seluruh dunia, mendorong World 
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2020 yang lalu (WHO, 2021). Di Indonesia, kasus COVID-19 pertama kali ditemukan pada 
tanggal 2 Maret 2020 (Nissa, 2020). Penyebaran COVID-19 di Indonesia pun terus berkembang 
sejak kasus pertama ditemukan dan kemudian ditetapkan sebagai bencana nasional pada 13 April 
2020 (Kepres No 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019 Sebagai Bencana Nasional, 2020). Pergerakan sebaran COVID-19 di Indonesia pun 
menjangkau hingga Bangka Belitung, pada tanggal 30 Maret 2020 kasus pertama ditemukan 
(Frazila et al., 2020). 
Pandemi COVID-19 hingga kini masih belum berakhir. Perubahan yang muncul dengan 
kondisi pandemi COVID-19 sangat banyak, salah satunya perubahan pola pergerakan orang. Pola 
pergerakan dapat dijelaskan dalam bentuk arus pergerakan baik kendaraan, penumpang, maupun 
orang yang bergerak dari zona asal maupun zona tujuan di dalam wilayah dan periode tertentu 
(Tamin, 2014). Pola ini dapat digambarkan dalam bentuk Matriks Asal Tujuan (Safitri, 2015).  
Matriks Asal Tujuan adalah matriks yang berisi informasi mengenai besarnya pergerakan antar 
lokasi (zona) di dalam daerah tertentu. (Tamin, 2008).  
Kondisi pandemi COVID-19 mampu mengubah pola perilaku masyarakat dalam 
melakukan perjalanan (Nissa, 2020). Perubahan prilaku pergerakan masyarakat dapat terjadi 
karena dipengaruhi oleh persepsi masyarakat terhadap resiko penularan COVID-19 (Parady et al., 
2020). Perubahan pergerakan juga muncul karena upaya menjaga jarak dengan mengurangi 
berbagai kegiatan yang tidak begitu penting. Selain itu juga dipengaruhi kebijakan – kebijakan 
pemerintah dalam mengurangi penyebaran COVID-19 (Arimura et al., 2020). Pengurangan 
perjalanan dengan transportasi umum turut mempengaruhi perubahan pola pergerakan (Meena, 
2020).  Masa pandemi COVID-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap aktivitas sehari 
– hari sehingga berperan besar dalam mengubah pola pergerakan orang (Shamshiripour et al., 
2020; Abdullah et al., 2020). 
Disisi lain, diketahui bahwa perubahan pola pergerakan berdampak pada sektor transportasi 
(Nissa, 2020). Pola pergerakan merupakan hal penting dalam menyelesaikan masalah transportasi 
(Safitri, 2015). Data perubahan pola pergerakan diperlukan untuk perencana transportasi dan juga 
pemangku kebijakan dalam penyediaan transportasi yang aman selama pandemi (Meena, 2020). 
Selain itu, data pola pergerakan juga berperan penting dalam menentukan pembatasan perjalanan 
di suatu wilayah guna mengurangi penyebaran COVID-19 (Gibbs et al., 2020; Przybylowski et 
al., 2021).  
Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini menganalisis pola pergerakan di masa 
pandemi COVID-19 melalui pendekatan eksploratif dengan mengambil studi kasus di Wilayah 
Provinsi Bangka Belitung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pola pergerakan 
yang terbentuk selama masa pandemi COVID-19 di Wilayah Provinsi Bangka Belitung. Lebih 
lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebijakan 
yang berkaitan dengan sektor transportasi dan kebijakan lainnya dalam rangka memutus 
penyebaran COVID-19. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif untuk menggali pola pergerakan yang 
terjadi di wilayah Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian eksploratif merupakan penelitian yang 
memiliki tujuan untuk memperdalam pengetahuan dan mencari ide baru atau gejala tertentu, 
menggambarkan fenomena soisal dan menjelaskan bagaimana terjadinya fenomena tersebut 
untuk mengembangkan hipotesis. Penelitian dengan tipe eksploratif bersifat pengembangan 
hipotesis bukan pengujian hipotesis. Selain itu, diketahui bahwa penelitian dengan tipe ini 
merumuskan permasalahan dengan tepat untuk menghasilkan penelitian lanjutan (Mudjiyanto, 
2018).  
Penelitian eksploratif juga dapat dikatakan sebagai riset awal yang menjadi dasar untuk 
penelitian yang lebih konklusif dan bertujuan untuk mengeksplorasi suatu masalah lebih dalam 
(Singh, 2007). Di samping itu, dalam bidang sosial diketahui bahwa penelitian eksploratif 
mengacu pada pengumpulan data yang luas, disengaja, dan sistematis yang dirancang untuk 
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kehidupan sosial atau psikologis (Given, 2008). Penelitian eksploratif bersifat kreatif, fleksibel, 
dan terbuka (Mudjiyanto, 2018). Dalam analisis data, penelitian ini dapat menggunakan 
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif (Singh, 2007) (Given, 2008).  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data meliputi dua jenis data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner, 
kuesioner disebarkan kepada masyarakat Bangka Belitung. Sedangkan, data sekunder diperoleh 
melalui instansi terkait. Pengambilan kuesioner kepada masyarakat untuk mendapatkan 
karakteristik pola pergerakan masyarakat dan pengaruh sosial dalam pergerakan orang di Wilayah 
Bangka Belitung. Kuesioner dalam penelitian ini disusun untuk mendapatkan informasi 
pergerakan orang ditinjau dari zona asal dan zona tujuan dan faktor – faktor yang mempengaruhi 
orang dalam melakukan perubahan pergerakan selama pandemi. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner ke seluruh kabupaten atau kota dan dilakukan pada saat sudah 
memasuki fase New Normal. Terdapat 365 responden dalam penelitian ini.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan pola pergerakan masyarakat di Wilayah Kepulauan Bangka 
Belitung di masa pandemi COVID-19 dan faktor – faktor yang mempengaruhi orang dalam 
melakukan perubahan pergerakan selama pandemi. Hasil penelitian ini dibagi menjadi dua 
bagian, meliputi karakteristik pergerakan dan pengaruh sosial dalam pergerakan. 
 
Karakteristik Pergerakan 
Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik pola pergerakan berdasarkan zona asal dan 
zona tujuan. Dalam penelitian ini, batas zona yang digunakan adalah batas zona administrasi 
tingkat kabupaten atau kota. Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa 56,44% orang melakukan 
perjalanan intra-zona atau masih di dalam zona yang sama, sedangkan 43,56% orang melakukan 
perjalanan antar kabupaten atau kota. 
 
Gambar 1. Tipe Pergerakan di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung 
 
Selanjutnya, pola pergerakan dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk matriks asal 
tujuan dan desire line. Matriks asal tujuan adalah matriks yang menunjukkan besarnya pergerakan 
antar kabupaten/ kota di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung. Berikut ini matriks asal tujuan dan 
56,44%
43,56%
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desire line yang menunjukkan pola pergerakan di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung 
ditampilkan pada Tabel 1 dan Gambar 2. 
 
Tabel 1. Matriks Asal Tujuan di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung 











Pangkalpinang 0 28 0 0 2 0 0 30 
Bangka 18 0 2 0 2 0 0 22 
Bangka Selatan 21 7 0 4 0 0 0 32 
Bangka Tengah 26 7 2 0 0 0 0 35 
Bangka Barat 16 6 1 1 0 0 0 24 
Belitung 0 0 0 0 0 0 7 7 
Belitung Timur 0 0 0 0 0 9 0 9 
Total 81 48 5 5 4 9 7 159 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pergerakan orang di Wilayah Kepulauan 
Bangka Belitung selama pandemi COVID-19 didominasi pergerakan intra pulau, baik di dalam 
Pulau Bangka maupun Pulau Belitung. Paling banyak orang melakukan pergerakan dari Kota 
Pangkalpinang ke Kabupaten Bangka. Selain itu, diikuti juga pergerakan dari Kabupaten Bangka 
Tengah ke Pangkalpinang dan Kabupaten Bangka Selatan ke Kota Pangkalpinang. Selanjutnya, 
pola pergerakan di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung pada masa pandemi COVID-19 dalam 
bentuk desire line (garis keinginan) ditampilkan pada Gambar 2. Desire line dapat digunakan 
untuk melihat pola pergerakan secara visual. Tebal garis menunjukkan banyaknya pergerakan 
yang bergerak dari zona asal ke zona tujuan, maupun sebaliknya. (Safitri, 2015) 
 
 
Gambar 2. Pola Pergerakan di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung 
 
Pengaruh Sosial dalam Pergerakan 
Selain mengetahui pola pergerakan yang terjadi di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung 
pada masa pandemi COVID-19, penelitian ini juga menggali faktor – faktor yang mempengaruhi 
orang melakukan perubahan pergerakan selama pandemi. Gambar 3 menunjukkan bahwa 84,38% 
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Gambar 3. Persentase Orang yang Melakukan Perubahan Pergerakan Selama Pandemi COVID-19 
 
Selanjutnya, pada Gambar 4 diketahui bahwa 53,97% orang menyatakan pergerakan yang 
dilakukan belum kembali seperti semula saat sebelum terjadinya pandemi COVID-19 walaupun 
sudah memasuki masa New Normal. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran COVID-19 
memberikan dampak besar dalam pergerakan orang. Mayoritas orang melakukan perubahan 
terhadap pergerakan yang biasa dilakukan, bahkan lebih dari 50% tidak kembali ke pola 
pergerakan semula meski kondisi pandemi sudah memasuki masa New Normal. 
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Gambar 5. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Orang dalam Melakukan Perubahan Pergerakan Selama 
Pandemi COVID-19 
Diketahui bahwa pandemi COVID-19 dapat memberikan dampak perubahan pola pergerakan, 
karena adanya perbedaan persepsi masyarakat dalam menyikapi resiko tertularnya COVID-19 
(Nissa, 2020). Penelitian ini mencoba mengetahui faktor yang paling signifikan mempengaruhi 
orang dalam melakukan perubahan pergerakan pada situasi pandemi. Gambar 5 menampilkan 
faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi orang dalam melakukan perubahan pergerakan 
selama pandemi di Wilayah Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan gambar 5, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar orang melakukan perubahan pergerakan karena melakukan pencegahan 
agar tidak turut terpapar, diikutinya juga dengan alasan karena mengikuti aturan pemerintah, dan 
adanya rasa takut akan terpapar. Hanya sebagian kecil yang menyatakan melakukan perubahan 
pergerakan karena adanya pemutusan kontrak kerja. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil analisis pola pergerakan pola pergerakan di masa pandemi COVID-19 melalui 
pendekatan eksploratif dengan mengambil studi kasus di Wilayah Provinsi Bangka Belitung 
menunjukkan bahwa selama pandemi pergerakan orang didominasi pergerakan intra pulau, baik 
di dalam Pulau Bangka maupun Pulau Belitung. Paling banyak orang melakukan pergerakan dari 
Kota Pangkalpinang ke Kabupaten Bangka. Selain itu, diikuti juga pergerakan dari Kabupaten 
Bangka Tengah ke Pangkalpinang dan Kabupaten Bangka Selatan ke Kota Pangkalpinang. 
Selanjutnya, dari penelitian ini diketahui pula bahwa selama pandemi COVID-19, mayoritas 
orang melakukan perubahan terhadap pergerakan yang biasa dilakukan, bahkan lebih dari 50% 
tidak kembali ke pola pergerakan semula meski kondisi pandemi sudah memasuki masa New 
Normal. Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi orang melakukan perubahan pergerakan, 
antara lain karena melakukan pencegahan agar tidak turut terpapar, diikutinya juga dengan alasan 
karena mengikuti aturan pemerintah, dan adanya rasa takut akan terpapar. 
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